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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Bank Wakaf Mikro 

(BWM) berperan dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Surabaya. Fokus penelitian terletak pada tiga aspek utama, yaitu: akses 

pembiayaan, pengembangan sumber daya manusia (SDM), dan literasi keuangan, 

dengan permodalan sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui survei kepada pelaku UMKM yang 

menerima pembiayaan dari BWM. Analisis dilakukan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan SmartPLS 4.0 untuk melihat 

pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel utama yaitu akses 

pembiayaan, pengembangan keterampilan SDM, dan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, dan pengaruh tersebut menjadi lebih 

kuat melalui permodalan. Di antara semua variabel, permodalan memiliki pengaruh 

paling besar, yang menunjukkan pentingnya ketersediaan modal dalam mendukung 

pertumbuhan usaha. Pengembangan keterampilan SDM juga menjadi faktor penting 

khususnya dalam membangun keterampilan usaha pelaku UMKM. Penelitian ini juga 

menegaskan bahwa Bank Wakaf Mikro tidak hanya memberikan pembiayaan bebas 

bunga (qardhul hasan), tetapi juga menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan 

seperti Pra Wajib Kelompok (PWK) dan Halaqoh Mingguan (HALMI) yang 

membantu pelaku usaha mengelola usahanya dengan lebih baik. 

Kesimpulannya, kombinasi antara pembiayaan dan pelatihan yang diberikan 

BWM berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja UMKM melalui penguatan 

permodalan, dan mendukung pengembangan ekonomi lokal yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Bank Wakaf Mikro, Kinerja UMKM, Akses Pembiayaan, 

Pengembangan Keterampilan SDM, Literasi Keuangan, Permodalan 
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ABSTRACT 

This study explores how Micro Waqf Banks (BWM) help improve the 

performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Surabaya. It 

focuses on three key factors: access to financing, human resource (HR) development, 

and financial literacy, with capital as a mediating variable. Using a quantitative 

approach, data were collected through surveys of MSMEs supported by BWM. The 

analysis was done using Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS 4.0 to 

test how each factor influences MSME performance directly and through capital. 

The results show that all three factors—financing, HR development, and 

financial literacy—positively and significantly affect MSME performance, and this 

effect is stronger when supported by capital. Among the variables, capital is the most 

influential, showing that good financial resources are key to business growth. HR 

development also plays a strong role, highlighting the need for business training. The 

study also confirms that Micro Waqf Banks not only provide ethical, interest-free 

loans but also offer training and mentoring programs that help micro businesses 

grow. These include Pra Wajib Kelompok (PWK) and Halaqoh Mingguan (HALMI) 

sessions. 

In conclusion, this research suggests that combining financing and education 

through Micro Waqf Banks can effectively improve MSME performance, support local 

economies, and promote inclusive, sustainable microfinance. 

Keywords: Micro Waqf Bank, MSMEs, Financing, HR Development, Financial 

Literacy, Capital, SEM, Inclusive Finance. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji optimalisasi peranan Bank Wakaf 

Mikro dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Surabaya melalui penguatan permodalan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

berfokus pada tiga aspek kunci: akses pembiayaan, pengembangan sumber daya 

manusia (SDM), dan literasi keuangan. UMKM memiliki peranan krusial dalam 

mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam menyerap tenaga kerja 

dan mendukung pemerataan pendapatan di berbagai wilayah. Data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa lebih dari 99% unit usaha di Indonesia 

adalah UMKM, dan sektor ini mampu menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional 

dengan kontribusi terhadap PDB nasional mencapai 60,5 persen. Namun, UMKM 

sering kali menghadapi kendala yang kompleks, termasuk kesulitan dalam 

memperoleh akses pembiayaan, rendahnya pemahaman terhadap aspek keuangan, dan 

keterbatasan dalam pengelolaan usaha baik dari sisi manajerial maupun teknis. 

Tantangan struktural yang dihadapi UMKM meliputi keterbatasan akses 

terhadap pembiayaan formal, rendahnya literasi keuangan, dan minimnya 

keterampilan pengelolaan usaha. Survei menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha 

mikro kesulitan mengakses kredit perbankan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

akibat kendala administratif, kurangnya jaminan, serta belum adanya kelayakan usaha 

yang terverifikasi. Selain itu, kualitas sumber daya manusia di UMKM masih menjadi 

tantangan utama karena banyak pelaku usaha yang belum memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang memadai untuk mengelola bisnis secara profesional dan 

berkelanjutan. Minimnya pengetahuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan 

usaha, membuat keputusan investasi, serta merancang strategi bisnis yang efektif 

menyebabkan potensi usaha tidak berjalan secara optimal. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, Bank Wakaf Mikro (BWM) hadir 

sebagai lembaga keuangan syariah berbasis sosial yang menyediakan pembiayaan 

tanpa bunga dan pendampingan usaha kepada UMKM. BWM merupakan bagian 

penting dari ekosistem keuangan mikro syariah di Indonesia yang dirancang untuk 

memberikan akses keuangan pada masyarakat yang belum terjangkau layanan 

perbankan formal. BWM beroperasi berdasarkan prinsip wakaf dan hukum Islam, 

menggunakan akad qardhul hasan dengan imbal hasil rendah sebesar 3% per tahun 

tanpa agunan, menawarkan solusi alternatif untuk inklusi keuangan yang lebih adil 

dan berkelanjutan. Keunikan BWM terletak pada konsep wakaf tunai dan prinsip 

syariah yang digunakan, sehingga menekankan pada aspek keberkahan dan 

pemberdayaan, bukan semata-mata untuk profit. 

BWM Al-Fithrah Wava Mandiri di Surabaya merupakan salah satu pionir 

dalam program nasional yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

berbasis ekonomi syariah. Didirikan di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah yang berlokasi di Jalan Kedinding Lor, Kelurahan Tanah Kali Kedinding, 

Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya, lembaga ini memperoleh izin usaha dari OJK 
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pada 24 Januari 2018. Melalui pendekatan integratif yang menggabungkan 

pembiayaan berbasis sosial, peningkatan literasi keuangan melalui program Pra 

Pelatihan Wajib Kelompok (PWK) dan Halaqoh Mingguan (HALMI), serta pelatihan 

keterampilan usaha, BWM bertujuan menciptakan efek berganda dimana masyarakat 

kecil tidak hanya mendapatkan bantuan keuangan, tetapi juga dukungan moral, 

spiritual, dan teknis untuk perkembangan mereka. 

Pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal eksplanatori digunakan 

dalam penelitian ini, menggunakan data survei yang dikumpulkan dari pelaku UMKM 

yang menerima dukungan dari Bank Wakaf Mikro Al-Fithrah Wava Mandiri di 

Surabaya. Populasi penelitian terdiri dari seluruh UMKM binaan yang telah menerima 

pembiayaan, pelatihan, dan literasi keuangan selama lebih dari dua tahun. 

Menggunakan teknik sensus karena ukuran populasi yang relatif kecil, data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan kepada 90 responden dengan 

kriteria tertentu: telah menerima permodalan dari BWM selama minimal dua tahun 

dan memiliki pendapatan di atas satu juta rupiah per bulan. 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa seluruh partisipan (100%) 

merupakan wirausaha perempuan, mencerminkan fokus BWM pada pemberdayaan 

ekonomi perempuan di lingkungan pesantren. Mayoritas responden (45,6%) berusia 

31-40 tahun, mewakili kelompok usia produktif yang memiliki motivasi tinggi untuk 

mengembangkan usaha, dengan 84,4% berpendidikan SMA/SMK. Sebagian besar 

responden (43,3%) telah menjalankan usaha selama 3-5 tahun, menunjukkan bahwa 

BWM tidak hanya menyasar pelaku usaha pemula tetapi juga yang telah memiliki 

pengalaman. Jenis usaha didominasi oleh sektor makanan dan minuman (37,8%), 

diikuti oleh penjahit dan kelontong (masing-masing 8,9%), serta laundry (4,4%), yang 

mencerminkan karakteristik usaha mikro berbasis konsumsi harian yang dianggap 

lebih stabil dan cepat menghasilkan. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5 dan telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan 30 responden uji. Semua item pertanyaan 

memperoleh nilai corrected item-total correlation di atas 0,30, dengan nilai tertinggi 

0,781 dan terendah 0,538, menunjukkan validitas yang baik. Uji reliabilitas 

menunjukkan semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,7, dengan 

rentang 0,831 hingga 0,86, mengkonfirmasi konsistensi internal instrumen 

pengukuran yang memadai. 

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

pendekatan Partial Least Squares (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4 untuk 

menguji efek langsung dan tidak langsung antar variabel. Pemilihan metode SEM-

PLS didasarkan pada fleksibilitas terhadap ukuran sampel, kemampuan menangani 

hubungan yang belum memiliki landasan teori kuat, dan dukungan terhadap 

pemodelan dengan indikator campuran. Evaluasi outer model mencakup uji validitas 

konvergen dan diskriminan serta reliabilitas, dimana semua indikator menunjukkan 

nilai loading factor di atas 0,7 (tertinggi 0,936 dan terendah 0,721), menunjukkan 

validitas konvergen yang excellent. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk 
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semua konstruk melebihi 0,5 (tertinggi 0,862 untuk akses pembiayaan dan terendah 

0,594 untuk kinerja UMKM), dan nilai Cronbach's Alpha serta Composite Reliability 

di atas 0,7, mengkonfirmasi reliabilitas instrumen pengukuran yang sangat baik. 

Evaluasi inner model menunjukkan kemampuan prediktif model yang kuat, 

dengan nilai R-square sebesar 0,742 untuk kinerja UMKM dan 0,567 untuk 

permodalan. Hal ini menunjukkan bahwa variasi akses pembiayaan, pengembangan 

keterampilan SDM, dan literasi keuangan dapat menjelaskan 74,2% varians kinerja 

UMKM dan 56,7% varians permodalan, yang menurut kriteria Hair et al. (2022) 

termasuk dalam kategori kuat hingga sedang. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh hipotesis yang diuji 

menunjukkan efek positif dan signifikan dengan nilai t-statistik di atas 1,96 dan p-

value di bawah 0,05, baik secara langsung maupun melalui mediasi permodalan. 

Secara spesifik, akses pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

permodalan dengan koefisien jalur 0,398 (t-statistik 6,239, p-value 0,000), 

menunjukkan bahwa kemudahan dalam memperoleh pembiayaan dari BWM, 

termasuk proses administrasi yang sederhana dan akad qardhul hasan, secara langsung 

memperkuat struktur permodalan UMKM. Literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap permodalan dengan koefisien jalur 0,342 (t-statistik 4,224, p-value 0,000), 

mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan yang baik melalui program PWK dan 

HALMI meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengakses, mengelola, 

dan mempertanggungjawabkan modal usaha. Pengembangan keterampilan SDM juga 

berpengaruh signifikan terhadap permodalan dengan koefisien jalur 0,300 (t-statistik 

3,514, p-value 0,000), menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang 

diberikan BWM meningkatkan kepercayaan lembaga keuangan terhadap kemampuan 

pelaku UMKM dalam mengelola modal. 

Ketiga variabel independen juga secara signifikan mempengaruhi kinerja 

UMKM secara langsung. Akses pembiayaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM dengan koefisien jalur 0,163 (t-statistik 1,998, p-value 0,046), menunjukkan 

bahwa kemudahan akses modal dari BWM memungkinkan UMKM meningkatkan 

aktivitas produksi, memperluas pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dengan koefisien jalur 

0,149 (t-statistik 2,123, p-value 0,034), mengungkapkan bahwa pelaku UMKM yang 

memiliki pemahaman keuangan baik lebih mampu mengelola arus kas, membuat 

perencanaan usaha, dan mengambil keputusan finansial yang bijak. Pengembangan 

keterampilan SDM berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dengan koefisien 

jalur 0,151 (t-statistik 2,541, p-value 0,011), menunjukkan bahwa pelatihan 

keterampilan teknis dan manajerial meningkatkan produktivitas dan kemampuan 

inovasi pelaku UMKM. 

Permodalan terbukti menjadi variabel mediasi yang sangat efektif, dengan 

efek terkuat terhadap kinerja UMKM ditunjukkan oleh koefisien jalur 0,581 (t-

statistik 7,360, p-value 0,000), memperkuat hubungan antara variabel independen dan 
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kinerja UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa kekuatan modal usaha menjadi 

elemen strategis yang sangat menentukan keberhasilan operasional dan kinerja 

UMKM secara keseluruhan. 

Efek tidak langsung melalui mediasi permodalan juga signifikan untuk semua 

variabel independen. Akses pembiayaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

melalui permodalan dengan koefisien jalur 0,231 (t-statistik 4,298, p-value 0,000), 

menunjukkan bahwa kemudahan akses pembiayaan memperkuat modal usaha yang 

kemudian meningkatkan kinerja UMKM. Literasi keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM melalui permodalan dengan koefisien jalur 0,198 (t-statistik 3,640, p-

value 0,000), mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan yang baik memperkuat 

pengelolaan modal yang berdampak positif pada kinerja usaha. Pengembangan 

keterampilan SDM berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui permodalan dengan 

koefisien jalur 0,174 (t-statistik 3,190, p-value 0,001), menunjukkan bahwa SDM 

yang terampil mampu mengelola dan memanfaatkan modal secara lebih efektif. 

Temuan empiris di lapangan menunjukkan bahwa program BWM telah 

memberikan dampak positif yang terukur. Pelaku UMKM yang mengikuti program 

PWK dan HALMI melaporkan peningkatan kemampuan dalam mencatat keuangan, 

memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta menyusun rencana penggunaan 

modal. Responden juga menunjukkan peningkatan omzet, perluasan jangkauan pasar, 

dan perbaikan kualitas produk setelah mendapatkan pembiayaan dan pendampingan 

dari BWM. Hal ini membuktikan efektivitas pendekatan integratif yang tidak hanya 

menyediakan modal tetapi juga membangun kapasitas pelaku UMKM. 

Penelitian ini mengungkap sifat saling terkait dari tiga faktor kunci yang 

diteliti. Akses pembiayaan saja tidak cukup tanpa literasi keuangan yang memadai 

dan kemampuan sumber daya manusia yang kompeten. Demikian pula, literasi 

keuangan yang baik dan sumber daya manusia yang terampil memerlukan dukungan 

modal untuk dapat diimplementasikan secara efektif dalam operasi bisnis. Sinergi ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam program pemberdayaan UMKM 

yang mengintegrasikan aspek keuangan, edukasi, dan pengembangan kapasitas secara 

simultan. 

Implikasi penelitian ini meluas dari kontribusi teoritis hingga aplikasi praktis 

yang konkret. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang peran 

pembiayaan berbasis wakaf sebagai alternatif inklusi keuangan yang efektif bagi 

UMKM, serta menguatkan teori yang menghubungkan akses pembiayaan, 

pengembangan sumber daya manusia, dan literasi keuangan sebagai faktor yang 

saling terkait dalam meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian ini juga memberikan 

kerangka konseptual baru yang mengintegrasikan aspek keuangan syariah dan 

pemberdayaan ekonomi dalam konteks pengembangan UMKM. 

Secara praktis, bagi Bank Wakaf Mikro, temuan menunjukkan pentingnya 

melanjutkan perluasan program pembiayaan tidak hanya dari sisi kuantitas tetapi juga 

kualitas layanan, sambil memperkuat program pelatihan dan pendampingan yang 
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terstruktur dan berkelanjutan. Program literasi keuangan perlu diperkuat dengan 

metode penyampaian yang sederhana dan mudah dipahami, sementara sistem 

pendampingan harus dikembangkan lebih adaptif sesuai karakteristik masing-masing 

nasabah. Bagi praktisi UMKM, hasil penelitian menekankan perlunya memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia secara aktif, terus meningkatkan kemampuan manajemen 

keuangan, dan mengembangkan perencanaan usaha jangka panjang yang terstruktur. 

Wawasan yang diperoleh dari penelitian ini mendukung penguatan Bank 

Wakaf Mikro sebagai lembaga keuangan inklusif yang mampu memberdayakan 

ekonomi grassroots secara berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi signifikan pada 

literatur keuangan sosial Islam dan memberikan bukti empiris yang kuat tentang 

efektivitas model pembiayaan mikro berbasis wakaf dalam mendukung 

pengembangan UMKM. Temuan ini menawarkan kerangka kerja komprehensif untuk 

mengembangkan program pemberdayaan ekonomi yang lebih efektif dan terarah yang 

mengintegrasikan akses keuangan, pengembangan kapasitas, dan edukasi keuangan 

sebagai elemen yang saling terkait dalam strategi pengembangan UMKM yang 

berkelanjutan dan berkeadilan.
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